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 BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Pendidikan   sebagai    salah    satu    bentuk     kegiatan     komunikasi   dimana   terjadi   proses    pernyampaian    pesan    berupa    pengetahuan     dan   wawasan.   Dalam   kegiatan   belajar    mengajar    yang    menjadi     pelaku   komunikasi   adalah   guru   sebagai   komunikator,  dan    siswa     sebagai   komunikan.    Tujuan    dari    kegiatan    belajar   mengajar    sendiri     adalah   siswa    dapat    menerima    dan    memahami   materi    yang   diberikan   oleh   guru    di    dalam   kelas.
	Dalam   proses   pendidikan  di   sekolah,   siswa   sebagai   subjek    didik, merupakan   pribadi-pribadi    yang   unik   dengan    segala     karakteristiknya .  Kehidupan   siswa    sangat    dinamis    dan    berada     dalam     proses  perkembangan,  memiliki   kebutuhan    dan    dinamika    dalam    interaksinya   dengan    lingkungannya.   Sebagai    pribadi    yang    unik,    terdapat     perbedaan- perbedaan    antarasiswa   yang   satu    dengan   lainnya .   Di    samping   itu,   siswa    sebagai    pelajar,    senantiasa   terjadi    perubahan   tingkah     laku   sebagai     hasil   proses    belajar.   Proses   perkembangan    dipengaruhi    oleh  beberapa    faktor    baik   dalam    maupun   luar.
Seusia  siswa  dalam  kategori  masa  remaja  sebagai  masa   penuh kegoncangan,  taraf  mencari  identitas  diri  dan  merupakan  periode  yang   paling labil.  Masa  remaja  menunjukkan  dengan  jelas  sifat-sifat  masa  transisi   atau peralihan  karena  remaja  belum  memiliki  status  dewasa  tetapi  tidak  lagi   memiliki status  anak-anak,  karena  secara  fisik  mereka  sudah  seperti  orang  dewasa. 
Perkembangan  fisik   dan   psikis   menimbulkan   kebingungan   dikalangan remaja   sehingga   masa   ini   disebut   oleh   orang  barat   sebagai   periode   sturm  und  drung   dan   akan   membawa   akibat   yang   tidak   sedikit   terhadap,  perilaku , kesehatan  ,   serta  kepribadian  remaja.
Dalam  situasi  ini   siswa  akan  mengalami  berbagai  guncangan  yang  akan mempengaruhi  seluruh  pola  perilakunya,  dan  secara  langsung  atau  tidak  langsung  mempengaruhi  proses  belajarnya.  Kegiatan  atau  tingkah  laku  pada hakikatnya  merupakan  cara  pemenuhan  kebutuhan,  banyak  cara  yang  bisa ditempuh  siswa  untuk  memenuhi  kebutuhannya,  baik  cara-cara  yang  wajar maupun  tidak  wajar,  cara-cara  yang disadari , maupun  cara-cara  yang  tidak  disadari.
Yang penting untuk memenuhi kebutuhan ini siswa harus dapat menyesuaikan  antara  kebutuhan  dengan  segala  kemungkinan  yang  ada  di  dalam lingkungan.  Siswa  atau  siswi  harus dapat  menyesuaikan  diri  dengan  berbagai  lingkungan   baik  lingkungan   sekolah,   rumah,   maupun   masyarakat.
Faktor  dari  dalam  dipengaruhi  oleh   pembawaan   dan  kematangan,   dan  dari   luar   dipengaruhi   oleh   faktor    lingkungan.  Perkembangan   dapat  berhasil  baik  apabila   di   antara   faktor-faktor   tersebut   dapat   saling   melengkapi.   Untuk  mencapai   perkembangan   yang   baik   harus   ada   asuhan   yang    terarah,   asuhan  dalam   perkembangan   dengan    melalui   proses   belajar   sering  disebut dengan  pendidikan.  Pendidikan  merupakan  salah  satu  bentuk  lingkungan  yang  bertanggung  jawab  dalam  memberikan  asuhan  terhadap  proses  perkembangan  siswa.
Menurut Bonner (dalam Gerungan, 2004:62) interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara dua orang atau lebih individu, dimana kelakuan individu mempengaruhi, mengubah atau mempengaruhi individu lain atau sebaliknya.  
Thibaut dan Kelley (dalam Ali, 2004:87) mendefinisikan interaksi sebagai peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sam lain atau berkomunikasi satu sama lain. Jadi dalam kasus interaksi, tindakan setiap orang bertujuan untuk mempengaruhi individu lain.
Interaksi  belajar  mengajar  adalah  kegiatan  timbal  balik  antara  guru dengan  anak  didik , atau  dengan  kata  lain  bahwa  interaksi  belajar  mengajar adalah suatu  kegiatan  sosial,  karena  antara  anak  didik  dengan  temannya,  antara anak  didik  dengan  gurunya  ada  suatu  komunikasi  sosial  atau  pergaulan.
Padahal  proses  belajar  sangat  dibutuhkan  komunikasi  yang  harmonis antara  guru  dan  siswa  baik  di  dalam  kelas  maupun  diluar  kelas.  Selain  itu proses  belajar  dan  mengajar  penting  bagi  kualitas  seseorang  supaya berpengetahuan  serta  berwawasan  luas.  Pengertian  kata  komunikasi  itu  sendiri berasal  dari  perkataan  bahasa  latin  : Communication  yang  berarti “pemberitahuan”  atau  : “pertukaran pikiran”.  Jadi  secara  garis  besarnya,  dalam suatu  proses  komunikasi  harus  lah  terdapat  unsur – unsur  kesamaan  makna  agar terjadi  suatu  pertukaran  pikiran  atau  pengertian,  antara  komunikator  (penyebar pesan)  dan  komunikan  (penerima pesan)”.  (Rosady Ruslan,2007:69).
Pendidikan  sebagai  salah  satu  bentuk  kegiatan  komunikasi  dimana  terjadi proses  pernyampaian  pesan  berupa  pengetahuan  dan  wawasan.  Dalam  kegiatan belajar  mengajar  yang  menjadi  pelaku  komunikasi  adalah  guru  sebagai komunikator,  dan  siswa  sebagai  komunikan.  Tujuan  dari  kegiatan  belajar mengajar  sendiri  adalah  siswa  dapat  menerima  dan  memahami  materi  yang diberikan  oleh  guru  di  dalam  kelas.
Proses  belajar  dapat  terjadi  kapan  saja  dan  dimana  saja  terlepas  dari  ada  yang  mengajar atau tidak,  proses  belajar  terjadi  karena  adanya  interaksi individu  dengan  lingkungannya . Belajar  merupakan  suatu  proses  yang  kompleks yang  terjadi  pada  semua  orang  dan  berlangsung  seumur  hidup,  sejak  dia  masih bayi  hingga  ke  liat  lahat  nanti.
Komunikasi   adalah   proses   di   mana   suatu   ide   dialihkan   dari   sumber kepada  suatu   penerima   atau   lebih,   dengan   maksud   untuk   mengubah   tingkah laku.  Definisi   ini   dikembangkan   menjadi,   komunikasi   adalah   suatu   proses  di mana   dua   orang   atau   lebih   membentuk   atau  melakukan   pertukaran  informasi  dengan   satu   sama  lainnya,  yang  pada  gilirannya  akan  tiba  pada  saling  pengertian yang  mendalam.  (Ardianto , Elvinaro , Komala , Lukiati , Karlina , Siti , 2009: 73)
Pendidikan   dikatakan  sebagai   salah   satu   bentuk   kegiatan   komunikasi dimana   terjadi   proses   penyampaian   pesan   berupa   pengetahuan   dan   wawasan. Dalam   kegiatan   belajar   mengajar   yang   menjadi   pelaku   komunikasi   adalah  guru  sebagai   komunikator,   dan   siswa   sebagai   komunikan.  Tujuan   dari  kegiatan   belajar  mengajar   sendiri   adalah   siswa   dapat   menerima   dan  memahami   materi   yang  diberikan   oleh   guru   di   dalam   kelas   Bimbingan   dan    konseling    merupakan    alat   bantu   siswa   di    dalam   memperoleh   penyesuaian    diri    sesuai    dengan    tingkat    perkembangannya.     Dalam   konsepsi  mengenai   tugas   perkembangan   dikatakan   bahwa   setiap   periode   tertentu terdapat   sejumlah   tugas-tugas   perkembangan   yang   harus   diselesaikan.   Berhasil  tidaknya   siswa  dalam  menyelesaikan  tugas-tugas  tersebut  akan  berpengaruh   bagi  perkembangan  selanjutnya  dalam  penyesuaian  dirinya  di  dalam   masyarakat.
Disini  lah   dibutuhkan   komponen   yang   dapat   membantu   dan  mengarahkan  proses   perkembangannya   agar   sesuai   dengan   perilaku   yang  sewajarnya   tidak  berlebihan,   disinilah   mungkin   peranan   bimbingan   konseling  di  sekolah  sangat  dibutuhkan  dalam  mengarahkan  para  siswa  dalam  menghadapi proses  perkembangannya,  agar  pola  perilaku  komunikasinya  tetap  baik  dan  sesuai dengan  yang  diiinginkan.
Seorang  guru  dituntut  untuk  mengadakan  pendekatan  dengan  siswa. Bukan  hanya  pendeketan  dengan  siswa  motorik  tetapi  dibarengi  dengan pendekatan  yang  lebih  bersifat  pribadi.  Melalui  pendekatan  pribadi  diharapkan guru  lebih  mengenal  dan  memahami  siswa – siswinya  secara  mendalam  sehingga dapat  membantu  dalam  keseluruhan  proses  belajarnya.  Guru  dalam  lingkungan sekolah  memusatkan  pada  pelayanan  perkembangan  individu  siswa,  memberikan bantuan  kepada  semua anak didik untuk mendapatkan perhatian untuk perkembangan  dirinya.
Guru  Bimbingan  Konseling  sebagai  pengajar  sekaligus  pendidik hendaknya  senantiasa  berusaha  untuk  memelihara,  melakukan  pengawasan   dan meningkatkan  motivasi belajar  siswa  untuk  belajar,  karena  tinggi  rendahnya penguasaan  materi  banyak  ditentukan  oleh  tinggi  rendahnya  motivasi  belajar yang  di  dapat  oleh  tenaga  pendidik  di  sekolah.
Dalam bimbingan konseling menggunakan teknik berkomunikasi interpersonal   dimana   komunikasi    lebih   intens   atau   mendalam   antara   siswa  dan  guru   bimbingan,  tatap   muka   (face to face)   yang   memungkinkan   untuk  mudahnya  terjalin   hubungan   diadik.   Secara   umum   pelaksanaan   bimbingan  konseling   di  sekolah   bertujuan   untuk   membantu   siswa  mengenal  dan  menerima   dirinya,  mengenal  dan   menerima   lingkungan    secara   positif   serta  mampu  mengambil  keputusan  sesuai  dengan   keadaan   dirinya.  Secara   khusus layanan  Bimbingan   konseling   di  sekolah  bertujuan  membantu  siswa  agar  mencapai   tujuan   perkembangan   yang   meliputi   aspek   pribadi  sosial,  belajar,  dan   karir.
Muhammad, (2005;158-159) Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi diantara seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di antara dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya
Pada  hakikatnya   pola   hubungan   interpersonal   merupakan   sebuah   siklus  dari   perkenalan,   menuju   kebersamaan,   menuju   perpisahan,   kembali rujuk , menuju  kebersamaan   lagi,   dan   seterusnya.   Pada   setiap   tahap   dalam   suatu  hubungan  interpersonal,   komunikasi   memainkan  peran   yang   berbeda.  Siklus  hubungan  interpersonal  dapat  dideskripsikan  sebagai  proses  hubungan  antar  manusia  menuju   kepada   kebersamaan.
Dalam   pelaksanaan   bimbingan  konseling  di  sekolah   diharapkan   dapat menjadi   jembatan  dalam   mengontrol  tingkah  laku  siswa  yang  bermasalah  dengan tentunya  memperhatikan  etika  berkomunikasi  interpersonal  agar  pelaksanaannya dapat  sesuai  dengan  yang  diharapkan .
Tugas guru bimbingan dan konseling(konselor) yaitu membantu peserta didik:
a) Merencanakan program bimbingan dan konseling.
b) Melaksanakan kegiatan pendukung layanan bimbingan dan konseling
c) Mengevaluasi proses dan hasil kegiatan layanan bimbingan dan konseling.
d) Melaksanakan layanan pada berbagai bidang bimbingan terhadap sejumlah siswa yang menjadi tanggung jawabnya.
e)  Mengevaluasi proses dan hasil kegiatan layanan bimbingan dan konseling (Mugiarso (2009:114)
	
Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi. Seperti, membangkitkan semangat siswa untuk belajar, memberikan ganjaran positif terhadap prestasi agar termotivasi untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Dengan komunikasi antarpribadi secara persuasif dan efektif kepada siswanya di harapkan akan membantu memotivasi, menggerakkan serta mendorong siswa untuk lebih giat untuk belajar, karena dengan menerapkan komunikasi antarpribadi yang optimal dalam proses belajar mengajar diharapkan tercipta kondisi belajar mengajar yang aktif. Oleh sebab itu peranan Guru Bimbingan Konseling sebagai Public Relations di sekolah mampu memberikan pertolongan dalam bentuk bimbingan , penyuluhan , pengawasan  diharapkan  dapat  membantu  siswa  SMAN 63 JAKARTA  dalam  menghadapi  masalahnya.
Seperti yang dikatakan oleh salah satu guru Bimbingan Konseling di SMAN 63 JAKARTA yaitu Pak Oslan Hutahean, S.Pd . Beliau menuturkan Masih ada beberapa faktor lingkungan sekolah yang membuat siswa-siswa terganggu dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah seperti adanya siswa yang suka membolos, tidak disiplin, telat masuk sekolah, Siswa yang malas mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, siswa yang tidak mau mentaati peraturan sekolah, dan siswa yang menganggap bahwa belajar itu tidak menyenangkan. (Pak Oslan Hutahean, S.Pd)
Untuk  motivasi  belajar  siswa  dibutuhkan  peran  guru  bimbingan  konseling untuk memotivasi siswanya yang tentunya tidak hanya memberikan nasehat, dukungan dan saran akan tetapi juga dapat menjadi sahabat bagi para siswa, dan juga sebagai pengganti orang tua yang di rumah. 
	Peran kegiatan bimbingan konseling dibutuhkan dan diperlukan agar tercipta komunikasi dua arah antara guru dan murid, dan dapat menjembatani pihak – pihak yang berkomunikasi dalam menyampaikan pikiran atau perasaannya. Selanjutnya guru bimbingan konseling sebagai pembimbing hendaknya senantiasa berusaha untuk menumbuhkan, memelihara, penyuluhan, pengawasan dan meningkatkan motivasi belajar siswa , karena tinggi rendahnya prestasi belajar siswa ditentukan oleh tinggi rendahnya motivasi belajar yang dimiliki siswa itu sendiri dan tenaga pendidik disekolah .
	Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi seperti membangkitkan semangat siswa untuk belajar, memberikan ganjaran positif terhadap prestasi agar termotivasi untuk mencapai prestasi dan hasil yang lebih baik. Membantu siswa dalam menghadapi masalah pribadi, mengevaluasi setiap kegiatan yang telah dilakukan , mengenal , memahami setiap murid secara individual maupun secara kelompok. ( Muhamad Taufan, M.Pd )
Dari sekian masalah yang ada di sekolah, maka peneliti hanya meneliti sebagian dari masalah di sekolah yaitu di sekolah sering kali terdapat anak yang malas, telat masuk ke sekolah , tidak bergairah belajar , suka membolos mata pelajaran ,  menurunnya nilai belajar di kelas , sikap prilaku tidak santun , kurangnya rasa percaya diri bersaing dengan siswa sekolah Swasta , dan sering melanggar tata tertib yang ada di sekolah. Dengan demikian mungkin saja guru tidak berhasil memberikan motivasi yang mampu membangkitkan semangat dan kegiatan siswa untuk belajar dengan rajin. ( Muhamad Taufan, M.Pd )
	Alasan peneliti tertarik memilih sekolah SMAN 63 JAKARTA sebagai obyek penelitian adalah  meskipun sekolah ini berbasiskan sekolah Negeri. Fenomena yang terjadi dalam jangka waktu 5 tahun terakhir , lulusan siswa – siswanya banyak yang diterima di perguruan atau Universitas negeri yang ada di Indonesia . Akan tetapi setahun belakangan ini banyak siswanya mengalami penurunan tingkat belajar akibat masalah – masalah yang terjadi di sekolah ataupun di rumah , sehingga banyak siswa yang lulus dari sekolah SMAN 63 JAKARTA banyak yang tidak mendapatkan universitas negeri . 
Dalam rangka mengatasi masalah ini, maka ditunjuk Guru Bimbingan Konseling dan tata tertib pada suatu peraturan sekolah. Penerapan Pengaruh Komunikasi Guru Bimbingan Konseling Terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam proses belajar secara optimal dan juga berguna untuk hubungan antara guru bimbingan konseling dengan motivasi belajar siswa yang tidak hanya berlangsung di dalam kelas, akan tetapi pada saat kegiatan belajar akan tetapi dapat juga terjalin hubungan baik di luar kelas sebagai tempat berbagi dimana seorang siswa akan terasa nyaman menceritakan masalahnya kepada guru Bimbingan Konseling, sehingga siswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar. Maka dari penjelasan diatas maka penulis tertarik mengambil judul Pengaruh Komunikasi Intrapersonal Guru Bimbingan Konseling Terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas 11 SMAN 63 JAKARTA SELATAN .

1.2 Ruang Lingkup Penelitian
1.2.1 Fokus Masalah:
Pembatasan masalah adalah membatasi ruang lingkup dengan cara memperlakukan topik yang hendak dikaji untuk konteks yang khusus, waktu yang lebih terbatas, di wilayah yang lebih sempit atau kategori tertentu atau komunitas tertentu.
Guna membataskan ruang lingkup penelitian dan menciptakan kesamaan pengertian dari kata-kata yang terdapat dalam judul skripsi ini.

1.2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah SMAN 63 JAKARTA yang terletak di Jl. AMD Manunggal V No.57, RT.1/RW.11, Petukangan Utara Kode Pos 12260. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019.

1.3 Perumusan Masalah
Perumusan masalah adalah “Usaha untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan penelitian apa saja yang perlu dijawab atau dicarikan jalan pemecahan masalahnya.” ( Usman dan Akbar, 2001:24 ).
Berdasarkan latar belakang materi pembahasan maka masalah dalam penelitian adalah :
1. Bagaimana Komunikasi Guru Bimbingan Konseling siswa SMAN 63 Jakarta Selatan?
2. Bagaimana Motivasi Belajar siswa  SMAN 63 Jakarta Selatan?
3. Seberapa besar pengaruh guru bimbingan konseling terhadap motivasi belajar siswa SMAN 63 Jakarta Selatan?

1.4 Tujuan Penelitian 
[bookmark: _GoBack]Tujuan Penelitian ini adalah :
1. Untuk Mengetahui  Komunikasi Interpersonal Guru Bimbingan Konseling Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMAN 63 Jakarta Selatan.
2. Untuk mengetahui Motivasi Belajar Siswa  SMAN 63 Jakarta Selatan.
3. Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Bimbingan Konseling Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMAN 63 Jakarta Selatan.

1.5 Signifikansi Penelitian
Kegunaan hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan. Kalau tujuan penelitian dapat tercapai dan rumusan masalah dapat terjawab secara akurat, maka kegunaan dibagi dua yaitu :
1.5.1 Signifikansi Teoritis
Kegunaan teoritis dapat membantu memaparkan hasil penelitian sehingga hasil penelitian ini dapat menghasilkan konstribusi pada upaya pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya mengenai Pengaruh Komunikasi Guru Bimbingan Konseling Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMAN 63 Jakarta Selatan. Penelitian ini penulis harapkan dampat memberikan sumbangsih bagi Fakultas Ilmu Komunikasi Konsentrasi Humas tentang komunikasi antarpribadi dan motivasi dan untuk membuktikan apakah teori-teori yang terdapat didalamnya dapat berfungsi secara optimal. 
Komunikasi antarpribadi merupakan pertemuan dari paling sedikit dua orang yang bertujuan untuk memberikan pesan dan informasi secara langsung. Joseph DeVito mengartikan komunikasi antarpribadi ini sebagai “proses pengeriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang, atau disekelompok kecil orang, dengan beberapa effect atau umpan balik seketika. (Ahmad , Syarwani & Harapan , Edi, 2016 : 3-4).
Dalam kegiatan belajar ,” Motivasi dapat dikatan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang di khendaki oleh subyek belajar dapat tercapai.” (A. M. Sardiman 2001:76).

1.5.2 Signifikansi Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini berguna dan dapat memberikan masukan tentang pelaksanaan kegiatan bimbingan konseling dalam memotivasi belajar siswa di SMAN 63 JAKARTA.
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